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Abstrak - Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui analisis karakter 

Peduli Sosial pada pembelajaran PPKn pada materi “Arti penting norma dan kebiasaan antar 

daerah di Indonesia” siswa kelas VIII SMP  Negeri 1 Bilah Hilir. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif lapangan (Field Research), lokasi penelitian ini di SMP Negeri 1 Bilah Hilir 

beralamat di Jl. Besar Negeri Lama, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu, 

Sumatera Utara, dengan kode pos 21471. Dilaksanakan bulan februari 2022. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode antara lain yaitu, observasi awal, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini Sumber data yang digunakan  yaitu sumber data 

utama (primer) terdiri dari responden 242 dengan menggunakan rumus slovin n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

diperoleh responden sebanyak 71 dan narasumber sebanyak 4 orang yang terdiri dari kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru PPKn dan guru BK. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif, yaitu: data  reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 

Berdasarkan hasil analisi angket di peroleh (1) Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain (87,2%) Sangat Kuat (2)Sikap empati kepada sesama (87,2%) Sangat 

Kuat (3)Sikap tolong menolong kepada sesama (88% Sangat Kuat (4)Tidak pelit berbagi  ilmu 

di sekolah (85,2%) Sangat Kuat (5)Menyapa guru dan teman sekolah dimanapun (85,2%) 

Sangat Kuat.  

Kata Kunci: Analisis, Karakter Peduli Sosial, Siswa 

 

Abstrak - The purpose of this study is to find out the analysis of the character of Social 

Care in Civics learning on the material "The importance of norms and customs between regions 

in Indonesia" for class VIII students of SMP Negeri 1 Bilah Hilir. The type of this research is 

a qualitative field (Field Research), the location of this research is at SMP Negeri 1 Bila Hilir 

having its address at Jl. Besar Negeri Lama, Bilah Hilir District, Labuhan Batu Regency, North 

Sumatra, with postal code 21471. It was carried out in February 2022. The instruments in this 

study used several methods including initial observation, interviews, questionnaires, and 

documentation. In this study, the data source used was the main data source (primary) 

consisting of 242 respondents using the formula slovin n = N/(1+〖Ne〗^2 ) and obtained as 

many as 71 respondents and 4 informants consisting of school principals, vice principals, PPKn 

teachers and BK teachers. Data analysis in qualitative research, namely: data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions/verification Based on the results of the questionnaire 

analysis it was caught (1) Attitudes and actions that always want to give help to others (87.2%) 

Very Strong (2) Empathy towards others (87.2%) Very Strong (3) Helping others (88% Very 

Strong) (4) Not stingy in sharing knowledge at school (85.2%) Very Strong (5) Greeting 

teachers and schoolmates everywhere (85.2%) Very Strong 

Keywords: Analysis, Social Care Character, Students 
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PENDAHULUAN 

Membentuk manusia menjadi pribadi yang memiliki karakter akhlak mulia adalah salah 

satu dari aspek tujuan pendidikan nasional yang tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003, pada Bab II pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut. Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Chairiyah, n.d.).  

Kemendiknas telah menyatakan bahwa, perdidikan karakter bertujuan membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 

Sedangkan fungsi pendidikan karakter adalah mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, 

berpikiran baik, dan berprilaku baik; memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 

multikultur; dan meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 

Pendidikan karakter berarti pendidikan yang bertujuan untuk membantu untuk 

membantu agar siswa-siswa mengalami, memperoleh, dan memiliki karakter kuat yang 

diinginkan. Pendidikan karakter dilakukan dengan keyakinan bahwa karakter seseorang itu 

dapat dikembangkan dan dapat diubah. Dari pengertian tentang karakter yang mengandung 

unsur bakat bawaan sejak lahir dan pengaruh pendidikan, jelas kita mempunyai keyakinan 

bahwa watak dan tabiat seseorang dapat dikembangkan dan diubah (Paul Suparno, 2015, p. 

29). 
Tujuan  pendidikan  karakter dalam seting sekolah adalah menguatkan dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 

kepribadian/kepimilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, 

mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah, serta untuk membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga 

dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama (Drs. 

Dharma Kesuma, 2018, p. 9). 

Pendidikan karakter di sekolah semata-mata untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan karakteristik siswa yang lebih berkualitas, berdaya saing, dan berakhlak 

mulia dan dimaksudkan untuk menciptakan manusia Indonesia yang cerdas, demokratis, dan 

berperadaban (Indraswati & Sobri, 2019). Karakter peduli sosial menjadi salah satu karakter 

yang wajib dikembangkan di Negara Indonesia, hal ini disampaikan Sari dari hasil risetnya, 

bahwa pemantapan watak (karakter) pada diri peserta didik harus dilakukan secara maksimal 

sehingga mendukung dalam memperkuat jati diri bangsa yang peduli tanpa memandang ras 

dan budaya atau bahkan agama (Arif et al., 2021).  

Norma memiliki sifat mendasar tentang apa yang harus dilakukan sebagai yang terbaik 

(seharusnya) sementara nilai memberikan alasan untuk apa yang dapat diterima. Ini tidak 

berarti bahwa pemahaman tentang nilai menghilangkan legitimasi standar. Perbedaan 

pemahaman tentang norma sangat membuat keberagaman dalam pengakuan terbuka dari 

masyarakat, bukan menunjukkan kurangnya norma dalam ketetapan hukum. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bilah Hilir, masalah yang 

peneliti temukan di sekolah SMP Negeri 1 Bilah Hilir tersebut, kurangnya penerapan 

pendidikan karakter peduli sosial ada diri siswa dalam belajar maupun dalam pertemanan 

disekolah tersebut. Contohnya seperti kurangnya kerendah hatian kepada sesama teman, jika 

ada teman yang sedang sakit teman yang lain tidak berinisiatif mengantar ke ruang UKS. Juga 

sungkan dalam meminjamkan alat tulis kepada temannya yang membutuhkan, kurangnya sikap 

empati untuk ikut serta dalam bergotong royong. Serta dalam belajar dan pembelajaran, siswa 

kurang berbagi ilmu seperti tidak mau membantu temannya yang kurang paham dalam 

pembelajaran. 

Dengan penguatan pendidikan karakter peduli sosial ini diharapkan dapat menanamkan 

sikap peduli kepada sesama bagi peserta didik melalui pendidikan lingkungan sekolah. 

Harapan dalam menerapkan karakter peduli sosial juga dapat menumbuhkan sikap kepedulian 

sosial atau ketertarikan kita untuk membantu orang lain. Contohnya penerapan karakter peduli 

sosial pada siswa agar peduli ke sesama teman misalnya dengan meminjamkan alat tulis kepada 

teman yang membutuhkan, menjenguk teman yang sedang sakit, membantu teman 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR), mengajak teman sekelas bergotong royong membersihkan 

halaman kelas, dan lain-lain. 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  peneliti  merumuskan  masalah  penelitian yaitu 

Bagaimana Analisis Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Bilah Hilir Pada 

Materi “Arti Penting Norma Dan Kebiasaan Antar Daerah Di Indonesia” Tahun 2022. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Bilah Hilir, dan waktu pelaksanaan penelitian 

ini berlangsung selama dua bulan yakni dari bulan februari 2022 sampai dengan bulan maret 
2022. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi.  Dalam 

penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data skunder, sehingga data yang 

diperlukan untuk penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti. Instumen yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan Observasi awal guna memperoleh data primer dari 

keadaan sekolah, dan wawancara untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan upaya 

penerapan pendidikan karakter, dan angket. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.  

Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data  reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  

Hasil dan pembahasan 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain  

Berdasarkan hasil analisi angket di peroleh (1) Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain (87,2%) Sangat Kuat, (2) Sikap empati kepada sesama 

(87,2%) Sangat Kuat, (3) Sikap tolong menolong kepada sesama (88%) Sangat Kuat, (4) Tidak 

pelit berbagi  ilmu di sekolah (85,2%) Sangat Kuat, dan (5) Menyapa guru dan teman sekolah 

dimanapun (85,2%) Sangat Kuat. 
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 Norma adat adalah kebiasaan yang mengatur kehidupan masyarakat yang digunakan 

lebih dari satu kali dan dinormalisasi sebagai aturan norma dalam kelompok tertentu, misalnya 

adat perkawinan, adat warisan, dan lain-lain. Sanksi bagi pelanggaran norma ini dapat berupa 

pengucilan, dikeluarkan dari masyarakat setempat, atau memenuhi prasyarat tertentu, 

misalnya, menjalankan upacara khusus untuk media rehabilitasi diri.  

Keadaan kepedulian sosial siswa SMP Negeri 1 Bilah Hilir yang cukup baik. Karna 

tingkat kepedulian sesama siswa yang baik. Beberapa siswa yang bersikap peduli kepada 

sesama temannya yaitu seperti: meminjamkan alat tulis kepada temannya, membantu teman 

yang sedang terluka dengan membawa ke ruang UKS, berbagi makanan (jajan) kepada 

temannya yang tidak mempunyai uang saku, ikut serta bergotong-royong bersama teman 

disekolah, ikut serta memberi donasi untuk yang membutuhkan, berinisiatif untuk menjenguk 

teman yang sedang sakit, membantu teman yang terkena musibah, membantu teman yang 

kurang mengerti dalam pelajaran, memberi penjelasan pelajaran kepada teman yang tidak dapat 

hadir ke sekolah, serta menyapa dan memberi salam kepada gurunya ketika tidak sengaja 

bertemu diluar sekolah. Maka peran guru PKn dalam membina karakter peduli sosial siswa  

Pada Materi Arti Penting Norma dan kebiasaan antar daerah yaitu diantara nya :  (1) Norma 

dan Kebiasaan Antar daerah di Indonesia, (2) Arti Penting Keberagaman Konteks Norma dan 

Kebiasaan Antar daeah di Indonesia, dan (3) Menghargai Norma dan Kebiasaan Antar daerah 

di Indonesia.  

Sebagai seorang pendidik mengembangkan dan menumbuhkan motivasi pada anak 

didik kita, memberi apresiasi, menjadikan contoh perbuatan baik tersebut kepada siswa yang 

lainnya, memberikan pujian pada perbuatan yang dilakukan saling membantu itu adalah 

perbuatan yang baik dan harus selalu dilakukan. Kita sebagai pendidik akan menjadikan siswa 

tersebut sebagai contoh untuk siswa lain, kita didik agar tetap berempati kepada sesama, dan 
juga harus memberi apresiasi/pujian pada siswa, memberi padangan bahwa sifat tolong 

menolong itu bagus. Sebagai seorang guru mendukung siswa yang senang hati berbagi ilmu 

yang mereka ketahui, karena berbagi ilmu akan mempertajam ilmu yang mereka miliki, 

memberi pandangan bahwa berbagi ilmu tidak akan merugikan diri sendiri, bahkan mampu 

mengasah kembali otak atau pengetahuan  Siswa-siswinya. Adapun juga sifat ramah tamah 

pada anak didik, menjadikan contoh sikap tersebut kepada siswa yang lainnya, memberikan 

pujian pada sikap ramah tamah, agar siswa tersebut lebih terapresiasi, dan juga kita didik agar 

tetap bersikap ramah tamah kepada teman ataupun gurunya.  

Usaha peningkatan kepedulian sosial siswa  dapat di contoh dari  kepala sekolah, guru, 

dan orang-orang yang terkait sebagai warga sekolah untuk menerapkan sikap kepedulian sosial 

pada seluruh siswa. Adapun  hasil analisis pendidikan karakter pedulisosial  melalui 

pembinaan, Teladan,  pembiasaan, dan pengawasan  yang terdapat dalam materi Arti penting 

norma dan kebiasaan antar daerah di Indonesia  sehingga siswa saling peduli satu sama lain 

disekolah maupun di luar sekolah.  

Berdasar hasil analisis angket dan  pembahasan karakter peduli sosial siswa  Pada 

Materi Arti Penting Norma dan kebiasaan antar daerah yaitu terdapat 88% kategori sangat kuat. 
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